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ABSTRACT

This research aims to evaluate the critical thinking skills of fourth-grade students at
SDN Tegal Besar 02 in Science (IPA) lessons, with a focus on the topic of force.
The method used is a descriptive qualitative approach, which collects data thru a
written test consisting of 10 essay questions based on critical thinking criteria
according to Ennis. Researchers also conducted interviews with the subject
teachers. The findings of this study indicate that students’ critical thinking skills vary,
with the majority falling into the low to medium category. The elementary clarification
and basic support aspects are in the moderate category, while abilities in the
inference, advanced clarification, and strategy and tactics aspects are still
considered low. Additionally, researchers found that learning motivation, whether
stemming from external or internal factors, plays a significant role in critical thinking
Skills. The students' own lack of motivation and the lack of support from their
surroundings can hinder the learning process. Therefore, the research also found
the importance of implementing varied, interactive, and contextual learning methods
at the primary education level, accompanied by efforts to increase students'intrinsic
and extrinsic motivation, so that critical thinking skills can develop optimally in
science learning and help students face future educational challenges.

Keyword.: critical thinking skills, learning motivation, science learning
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi keterampilan berpikir kritis peserta didik
di kelas IV SDN Tegal Besar 02 pada pelajaran limu Pengetahuan Alam (IPA),
dengan penekanan pada materi gaya. Metode yang digunakan adalah pendekatan
deskriptif kualitatif, yang mengumpulkan data melalui ujian tertulis yang terdiri dari
10 soal esai yang disusun berdasar kriteria berpikir kritis menurut Ennis. Peneliti
juga melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran tersebut. Temuan dari
penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kemampuan berpikir kritis siswa
bervariasi, dengan mayoritas berada dalam kategori rendah hingga menengah.
Aspek elementary clarification dan basic support berada dalam kategori sedang,
sedangkan kemampuan dalam aspek inference, advanced clarification, serta
strategy and tactics masih tergolong rendah. Selain itu, peneliti menemukan bahwa
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motivasi belajar, baik yang bersumber dari faktor eksternal maupun faktor internal,
berperan signifikan dalam keterampilan berpikir kritis. Minimnya motivasi dari diri
siswa sendiri serta kurangnya dukungan dari lingkungan sekitar dapat menghalangi
proses belajar. Oleh karena itu, penelitian juga menemukan pentingnya penerapan
metode pembelajaran yang bervariasi, interaktif, dan kontekstual di tingkat
pendidikan dasar, disertai usaha untuk meningkatkan motivasi internal dan
eksternal siswa, agar kemampuan berpikir kritis dapat berkembang secara optimal
dalam pembelajaran IPA dan membantu siswa menghadapi tantangan pendidikan

yang akan datang.

Kata Kunci: keterampilan berfikir kritis, motivasi belajar, pembelajaran ipa

A.Pendahuluan

Pendidikan adalah elemen dasar
dalam eksistensi manusia, di mana
setiap orang sejak lahir telah
mengalami proses pembelajaran yang
pertama kali dari lingkungan keluarga,
khususnya dari orang tua mereka
(Purwaningsih et al. 2022). Secara
konseptual, pendidikan dapat
dimaknai sebagai suatu upaya yang
dilakukan dengan sadar, sistematis,
serta terencana untuk mentransfer
nilai-nilai budaya, pengetahuan, dan
keterampilan dari generasi satu ke
generasi selanjutnya (Rahman et al.
2022).

Di era digital sekarang, yang
ditandai dengan kemajuan pesat
dalam teknologi informasi dan
komunikasi, hampir semua aspek
kehidupan mengalami perubahan
yang signifikan. Ini  termasuk
perubahan besar dalam dunia

pendidikan. Berbagai informasi dapat

dengan mudah diakses melalui
internet, yang merupakan ciri khas era
modern. Namun, tidak semua
informasi yang tersebar tersebut
dapat dipastikan akurat (Setiyadi et al.
2025). Proses evaluasi terhadap
sumber informasi diperlukan agar
dapat memanfaatkannya.
Keterampilan berpikir kritis adalah
satu-satunya cara untuk
menyelesaikan proses penilaian ini
(Juliyantika and Batubara 2022),
dengan berfikir kritis, seseorang tidak
hanya bisa membedakan mana
informasi yang benar dan yang tidak,
tetapi juga mampu mengevaluasi,
kepercayaan, dan ketepatan sumber
informasi yang ada. Oleh sebab itu,
penguatan  keterampilan  berpikir
analitis menjadi sangat krusial dalam
sistem pendidikan zaman sekarang
sebagai fondasi dalam menciptakan
generasi yang cerdas, teliti, dan

bertanggung jawab dalam mengelola
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informasi di tengah arus digital yang
semakin rumit(Nurfazri et al. 2024),
tantangan itu memerlukan
pendekatan pendidikan yang lebih
inovatif dan efektif agar tujuan
pendidikan nasional dapat dicapai
secara maksimal.
Berpikir kritis merupakan
keterampilan untuk menilai informasi
objektif  dan

keputusan yang efektif, adalah bekal

secara membuat
penting dalam kehidupan, termasuk
dunia  pendidikan.  Selain itu,
keterampilan ini merupakan dasar
untuk cara terbaik untuk menemukan
dan menyelesaikan masalah (Ariadila

Salsa et al. 2023; Hasiana, Agustin,

and Pitasari 2025; Pitasari,
Rahmawati, and Faizah 2024).
Berpikir  kritis  juga  merupakan

keterampilan penting yang tidak
muncul secara otomatis, melainkan
dapat ditumbuhkan melalui proses
pembelajaran.

Menurut Ennis (Ennis n.d.) ada dua
belas kemampuan dalam berpikir
kritis. Namun, dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan lima aspek
utama berpikir kritis yang sama seperti
yang dikemukakan oleh Ennis,
sebagaimana
penelitian (Solikhah et al. 2025) dalam

mengukur kemampuan berpikir Kritis

digunakan  dalam

di jenjang sekolah dasar. Kelima

aspek tersebut Pertama, aspek

klarifikasi sederhana (elementary
clarification), yaitu kemampuan
merumuskan pertanyaan,
menganalisis argumen, serta

memberikan jawaban yang disertai

penjelasan. Kedua, keterampilan
dasar pendukung (basic support),
yang berfokus pada kemampuan
menilai keandalan sumber informasi

serta mengamati dan mengevaluasi

hasil pengamatan. Ketiga,
kemampuan inferensi (inference),
yang mencakup keterampilan

melakukan deduksi dan induksi,
menilai kualitas hasil penalaran, serta
mengambil keputusan secara logis.

Keempat, aspek Klarifikasi lanjutan

(advanced clarification), yaitu
kemampuan mengenali  asumsi,
memahami makna definisi, dan
mengidentifikasi istilah penting.

Kelima, strategi dan taktik (strategy
and tactics), yang menekankan pada
keterampilan mengambil keputusan
tepat serta menjalin interaksi yang
efektif dengan orang lain (Rahmawati,
Hidayat, and Rahayu 2020).

Data dari laporan PISA OECD
tahun 2022  (Hasanah  2024)
menunjukkan bahwa siswa Indonesia

masih memiliki tingkat penguasaan 2—
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3 dalam sains, dengan rata-rata skor
di bawah 400. Hasil ini menunjukkan

bahwa siswa belum mengembangkan

keterampilan abad ke-21 seperti
berpikir kritis, kemampuan
memecahkan masalah, dan

keterampilan berpikir tingkat tinggi
(HOTS).

bahwa

Situasi ini menunjukkan
peningkatan proses
pembelajaran di sekolah sangat
penting karena rendahnya nilai HOTS
menunjukkan masalah yang dihadapi
dalam meningkatkan kualitas
pendidikan secara keseluruhan.
Berpikir kritis juga merupakan
proses  kognitif  penting  yang
melibatkan kemampuan individu untuk
mempertanyakan, menganalisis,
mengevaluasi, dan menyimpulkan
secara logis informasi; ini membantu
dalam pemecahan masalah dan
pengambilan  Keputusan individu
dengan keterampilan berpikir kritis
dapat membuat argumen yang kuat,
membedakan antara pendapat dan
kebenaran, dan menafsirkan informasi
dengan cermat (Susanti, Zaini, and
Putra 2022). Dan sejalan dengan
penelitian (Ghifari, Rienovita, and
Amelia 2025) bahwa

berpikir kritis dianggap sebagai salah

kemampuan

satu keterampilan dasar yang penting

diterapkan dalam berbagai keadaan
hidup.

Dalam dunia pendidikan, khususnya
pada mata pelajaran lImu
Pengetahuan Alam (IPA) di jenjang
sekolah dasar, keterampilan ini
memegang peran sentral (Solichah,
2025),

pembelajaran IPA di tingkat dasar

Istiq, and Purwoko
menyiapkan siswa tidak hanya
sebagai penerima informasi tetapi
juga sebagai pemecahan masalah
yang mampu digunakan dalam
kehidupan sehari-hari dan mengatasi
berbagai tantangan di abad ke-21
(Rizki et al. 2023).

Guru memiliki peran dalam
merancang kurikulum yang tidak
hanya fokus pada penguasaan materi,
kurikulum  merdeka memberikan
kesempatan siswa untuk mengasah
keterampilan berpikir kritis dengan
pendekatan yang lebih fleksibel dan
disesuaikan dengan minat serta
kebutuhan masing-masing individu.
Dalam konteks profil keterampilan
berpikir kritis, kurikulum ini mendorong
pendidik untuk menciptakan
pengalaman belajar yang kolaboratif
dan interaktif dengan
mengedepankan eksplorasi, analisis,
dan refleksi, Kurikulum Merdeka
memberikan

kesempatan kepada
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siswa untuk mengkritisi informasi,

menyusun argumen, serta
menyelesaikan  masalah  secara
inovatif. Sebagai akibatnya,
penerapan Kurikulum Merdeka

diharapkan dapat mengasah
kemampuan berpikir kritis siswa,
sehingga mereka lebih siap
menghadapi tantangan di abad ini
(Putri, Prahani, and Widodo 2024).
Keterampilan  berpikir  kritis
dalam pembelajaran IPA adalah
langkah strategis untuk menyiapkan
siswa sebagai individu yang mandiri
dan kuat dalam menghadapi masalah-
masalah global yang semakin rumit.
Oleh sebab itu, diperlukan penelitian
lebih  lanjut untuk menganalisis
kemampuan berpikir kritis siswa
sekolah dasar yang bertujuan untuk
menilai profil kemampuan berpikir

kritis siswa dalam pembelajaran IPA,

analisis diharapkan dapat
memberikan wawasan yang
mendalam mengenai tingkat

penguasaan siswa berpikir kritis.

B. Metode Penelitian
Metode

menggunakan pendekatan deskriptif

penelitian ini

kualitatif, penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi profil keterampilan

berpikir kritis siswa di SDN Tegal

Besar 02, terutama terkait dengan
mata Pelajaran IPA, dengan materi
gaya. Penelitian ini dilakukan di SDN
Tegal Besar 02 Jember, dengan
subjek sejumlah 23 siswa kelas IV B,
pada materi gaya, yang terdiri dari 11
siswa laki-laki dan 12 siswa
510dalah510or. Alat yang digunakan
untuk melihat keterampilan berpikiri
kristis siswa terdiri dari 10 pertanyaan
esai yang menekankan pada
510dalah510or keterampilan berpikir
kritis ennis  1985. Tes

mencakup 10 pertanyaan esai yang

tertulis

mewakili 5 indikator utama berpikir
Kritis. Wawancara dengan guru
mencakup pertanyaan yang mampu
menjelaskan situasi berkaitan dengan
pembelajaran IPA di  sekolah.
Keterampilan berpikir kritis siswa
diukur berdasarkan respons terhadap
pertanyaan yang diajukan. Jika
jawaban semuanya bersifat logis
konferensif dan terstruktur siswa akan
memperoleh 10 poin pada 2 soal, jika
jawaban benar salah satu dalam 1
kategori berpikir kritis memenuhi 3
kriteria  logis, komprehensif dan
terstruktur akan mendapatkan 5 poin,
jika jawaban hanya memiliki 2 kriteria
logis dan komprehensif atau logis dan
terstruktur dalam jawaban nya, maka

mendapatkan 3 poin, dan jika jawaban
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memiliki 1 kriteria dalam jawabannya
akan mendapat 1 poin, dan 0 poin jika
jawaban salah. Maka nilai point
tertingginya adalah 50, dan untuk
menetapkan kategori Adalah berpikir

kritis adalah seperti berikut:

Rentang Skor dan Kategori
75 < Skor < 100 Tinggi
45 < Skor <75 Sedang
Skor < 45 Rendah
(Solikhah et al. 2025)

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan di SDN tegal besar 02,
diperoleh hasil keterampilan berpikir
kritis siswa pada materi gaya dengan
menggunakan indikator keterampilan
berpikir kritis (ennis 1985) dengan
subjek sejumlah 23 siswa kelas IV B,
pada materi gaya, yang terdiri dari 11
siswa laki-laki dan 12 siswa
perempuan. Alat yang digunakan
untuk melihat keterampilan berpikir
kristis siswa terdiri dari 10 pertanyaan
esai yang menekankan pada indikator
keterampilan berpikir kritis ennis 1985.
Tes tertulis mencakup 10 pertanyaan
esai yang mewakili 5 indikator utama
berpikir  kritis  yaitu  elementary
clarification, basic support, inference,

advanced clarification, serta strategy

and tactics, yang ditunjukkan pada

grafik 1.
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Grafik 1 Keterampilan Berpikir Kritis
Siswa

Grafik 1 menyajikan rata-rata
kemampuan berpikir kritis siswa
dalam satu kelas. Berdasarkan
gambar tersebut, terlihat indikator
keterampilan elementary clarification
menduduki rata-rata tertinggi, dan
indicator keterampilan basic support
menduduki  keterampilan tertinggi
kedua, yang menunjukkan bahwa
siswa mampu memberikan pendapat
dan menjawab sesuai dengan soal
yang dikerjakan. Sebaliknya, indicator
inference, Advance clarification dan
strategy and tactic, yang berada di
tingkat ketiga, keempat dan kelima
masih  tergolong rendah, yang
menunjukkan bahwa siswa masih
belum bisa memberikan pendapat
yang sesuai dengan soal yang

kerjakan.
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Grafik 2 Presentase Jumlah Laki-Laki
Dan Perempuan Dalam Keterampilan
Berpikir Kritis

Grafik 2 menyajikan jumlah
presentase laki-laki dan Perempuan
dalam kemampuan berpikir kritis
siswa dalam satu kelas. Berdasarkan
gambar tersebut, terlihat bahwa
indikator keterampilan elementary
clarification jumlah laki-laki 4 orang
dan perempuan 6 orang, dan indicator
keterampilan basic support jumlah
laki-laki 4 orang dan perempuan 4
orang, pada indicator keterampilan
berpikir kritis selanjutnya inference
jumlah laki-laki 3 orang dan
perempuan 4 orang, pada advance
clarification jumlah laki-laki 1 orang
dan perempuan 3 orang dan strategy
and tactic tidak terdapat jumlah laki-
laki sedangkan Perempuan berjumlah
2 orang. Berikut pembahasan soal
dan jawaban pada siswa dalam tes
tertulis tentang keterampilan berpikir

kritis.

1. Elementary clarification

Pada indikator keterampilan
elementary clarification, diketahui dari
23 siswa, yang dapat menjawab pada
indikator elementary clarification ada
10 siswa yang tepat,yaitu 4 laki laki
dan 6 perempuan dan ada 13 siswa
yaitu ada 7 siswa laki-laki dan 6 siswa
Perempuan yang masih kurang tepat
dalam menjawab soal yang
dikerjakan, pada indikator ini siswa
dapat menjawab pertanyaan,
menganalisis argumen, serta
memberikan jawaban yang disertai
penjelasan, pada kategori indikator
elementary clarification ada 2 soal
yang menduduki pada indikator
kemamapuan elementary clarification
pada soal no 1 dan 2. Berikut hasil
jawaban siswa pada indikator
elementary clarification

% K,  Lendan ol cil Tetepi

Gambar 1. Jawaban tepat siswa
yang mendapatkan 5 poin pada
pertanyaan tentang indikator
elementary clarification, yang dimana
siswa dapat menganalisis masalah
yang berkaitan dengan gaya serta
memberikan jawaban yang disertai

penjelasan.
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Gambar 2. Jawaban kurang tepat

siswa yang mendapatkan 1 poin

karena jawaban hanya dalam kategori

logis pada pertanyaan tentang

indikator elementary clarification

2. Basic support
Pada indikator

basic support, diketahui dari 23 siswa

keterampilan

yang dapat menjawab pada indikator
basisc support ada 8 siswa yang
tepat, yaitu 4 siswa laki-laki dan 4
siswa Perempuan, dan ada 15 siswa
yaitu 7 siswa laki-laki dan 8 siswa
Perempuan yang masih kurang tepat,
dalam menjawab  soal  yang
dikerjakan, yang dimana pada
indikator ini siswa dapat menilai
keandalan sumber informasi serta
mengamati dan mengevaluasi hasil
pengamatan, , pada kategori indikator
basic support ada 2 soal yang
menduduki yaitu pada soal no 3 dan 4.
Berikut hasil jawaban siswa pada

indikator basic support.

s
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Gambar 3. Jawaban tepat siswa
yang mendapatkan 5 poin pada
pertanyaan tentang indikator basic

support, yang dimana Siswa dapat
menilai keandalan sumber informasi
yang berkaitan dengan gaya dengan
memberikan

teliti  yaitu dengan

penjelasan pada saat menjawab soal.

Gambar 4. Jawaban kurang
tepat siswa yang mendapatkan O poin
pada pertanyaan tentang indikator
basic support, yang dimana jawaban
tidak memenuhi  kriteria  (logis
,komperenshif dan terstuktur),

3. Inference
Pada indikator

inference, diketahui dari 23 siswa

keterampilan

yang dapat menjawab pada indikator
inference ada 7 siswa yang tepat,yaitu
3 siswa laki-laki dan 4 siswa
Perempuan, dan ada 16 siswa yaitu 8
siswa laki-laki dan 8 siswa Perempuan
yang masih kurang tepat dalam
menjawab soal yang dikerjakan. Yang
dimana siswa dapat melakukan
deduksi dan induksi, menilai kualitas
hasil penalaran, serta mengambil
keputusan secara logis, pada kategori
indikator inference ada 2 soal yang
menduduki yaitu pada soal no 5 dan 6,
Berikut hasil jawaban siswa pada

indicator inference.
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Gambar 5. Jawaban tepat yang
mendapatkan 5 poin karena memiliki
3 kriteria  (logis, komprehensif,
terstruktur) siswa pada pertanyaan
tentang indikator inference,yang
dimana siswa dapat menilai kualitas
hasil penalaran, serta mengambil
Keputusan secara logis setelah
mengetahui soal yang berkaitan

dengan gaya.
Apa; kesimpulan kalimat ie}seﬁut’;

Vateno du sddab qap qesek
BT o

Gambar 6. Jawaban kurang
tepat siswa yang mendapatkan 1 poin
karna hanya memenuhi kriteria logis
pada pertanyaan indikator inference
4. Advanced clarification

Pada indikator keterampilan
advanced clarification, diketahui dari
23 siswa yang dapat menjawab pada
indikator advanced clarification ada 4
siswa yang tepat, yaitu 1 siwa laki-laki
dan 4 siswa perempuan, dan ada 18
siswa yaitu 10 siswa laki-laki dan 8
siswa Perempuan yang masih kurang
tepat dalam menjawab soal yang
dikerjakan. Yang dimana siswa dapat
mengenali asumsi, memahami makna

definisi, dan mengidentifikasi istilah

penting. pada kategori indikator
advanced clarification ada 2 soal yang
menduduki yaitu pada soal no 7 dan 8.
Berikut hasil jawaban siswa pada

indikator advanced clarification.

boh)ang didorong oleh Dika hanya bergerak sedikit?
Eu na at  (oni penendong oola, Ve Cioatine fiEoHA XiMa- Yang

YU oy

v g renewnd buladejetion dipclen W)

Gambar 7. Jawaban tepat siswa
yang mendapatkan 5 poin karena
memeliki 3 kriteria (logis,
komprehensif,  terstruktur) pada

pertanyaan tentang indikator
advanced clarification, yang dimana
siswa dapat memahami makna
definisi, dan mengidentifikasi istilah
penting serta membangun kembali
pendapatnya yang berkaitan dengan

gaya dengan benar.

7. Mengapa bola bergerak lebih jat en [ .
bola yang didorong llbkahany b rgerak dk\

hmym sed YA ‘((\7 ado lap,

Gambar 8. Jawaban salah siswa
yang mendapatkan 0 poin karena
tidak mememnuhi 3 kriteria (logis,
komprehensif, terstruktur) pada

pertanyaan tentang indikator
advanced clarification.
5. Strategy and tactics

Pada indikator keterampilan
strategi and tactics, diketahui dari 23
siswa yang dapat menjawab pada
indikator strategi and tactics ada 2

siswa yang tepat, yaitu 2 siswa
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Perempuan, dan ada 21 siswa yaitu
11 siswa laki laki dan 10 siswa
Perempuan yang masih kurang tepat
dalam menjawab  soal  yang
dikerjakan. Pada indikator ini siwa
dapat mengambil keputusan tepat dan
dapat memilih alternatif Solusi yang
berkaitan dengan gaya. pada kategori
indikator strategi and tactics ada 2
soal yang menduduki yaitu pada soal
no 9 dan 10, Berikut hasil jawaban

siswa indikator strategy and tactics.

Pudl MesmiinUOUE  Pnefdpiong  ¥oAot  Yoieda dada
Act0d_membertkan luon ooogk ¥a¥uokn dan tvemiuog
Yok vne@eok lobin _Ccetat.

Gambar 9. Jawaban tepat siswa
yang mendapatkan 5 poin karena
memenuhi 3 kriteria (logis,
komprehensif,  terstruktur) pada
pertanyaan tentang indikator strategy
and tactics, yang dimana siswa dapat
mengambil keputusan yang tepat dan
memilih  alternatif  Solusi  yang

berkaitan dengan gaya.

redu o e
4 cara, mana menurutmu cara yang membuat kotak lebih mudah
bergerak?

XX Strvde

Gambar 10. Jawaban kurang
tepat siswa yang mendapatkan 0 poin
karena tidak memiliki 3 kriteria
(logis,terstruktur, komprehensif) pada
pertanyaan tentang indikator strategy

and tactics.

Hasil penelitian yang dilakukan
keterampilan berpikir kritis siswa di SD
tegal besar 02 pada mata Pelajaran
IPA materi gaya diketahui bahwa
indikator keterampilan elementary
clarification menduduki tertinggi yaitu
mencapai skor 65 yang di dapat, dan
indicator keterampilan basic support
menduduki  keterampilan tertinggi
kedua yaitu mencapai skor 50, yang
menunjukkan bahwa siswa mampu
memberikan pendapat dan menjawab
sesuai dengan soal yang dikerjakan.
Sebaliknya, indicator inference
mendapatkan skor 35, Advance
clarification mendapatkan skor 20 dan
strategy and tactic mendapatkan skor
10, yang dimana berada di tingkat
ketiga, keempat dan kelima masih
tergolong rendah, yang menunjukkan
bahwa siswa masih belum bisa
memberikan pendapat yang sesuai
dengan soal yang kerjakan, dan
menunjukkan bahwa indikator logis
adalah yang paling dikuasai oleh
siswa ini menunjukkan bahwa siswa
memiliki kemampuan untuk
kesimpulan yang tepat berdasarkan
soal yang ada. Sebaliknya, indikator
terstruktur adalah yang menjadi

kelemahan siswa.
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Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru IPA, bahwa untuk
menciptakan suasana belajar yang
mendorong siswa berani
menyampaikan pendapat, guru sering
menggunakan pertanyaan terbuka.
Pertanyaan ini memaksa siswa
berpikir lebih dalam, menganalisis
masalah, dan memberikan alasan
atas jawaban yang diberikan. Guru
memilih  menghindari  pertanyaan
tertutup yang hanya menghasilkan
jawaban singkat seperti "ya" atau
"tidak". Dengan metode ini, siswa
dilatih untuk berpikir kritis dan
mengungkapkan pendapatnya secara

jelas dan detail.Selain itu, guru juga

menggunakan metode praktikum
untuk meningkatkan kemampuan
mengamati siswa.

Misalnya dalam kegiatan

percobaan fotosintesis, siswa diminta
membandingkan jumlah gelembung
oksigen yang terbentuk pada daun
yang terkena sinar matahari dengan
daun yang ditempatkan di tempat
yang gelap.
kegiatan tersebut, siswa dapat melihat

Dengan melakukan

langsung bahwa cahaya matahari

sangat penting dalam  proses

fotosintesis. Pendekatan
pembelajaran yang berbasis praktik

seperti ini tidak hanya membantu

siswa memahami konsep ilmu
pengetahuan alam secara nyata,
tetapi juga meningkatkan semangat
dan rasa percaya diri mereka saat
belajar. Akan tetapi, guru masih
hambatan

menghadapi  beberapa

dalam upaya meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa,
seperti keterbatasan waktu, Selain itu,
perbedaan tingkat motivasi belajar
siswa juga menjadi tantangan, karena
motivasi belajar sangat berpengaruh
terhadap kesiapan dan tanggapan
siswa terhadap pembelajaran.

Pada Paparan kondisi dan
strategi pembelajaran yang digunakan
guru menunjukkan bahwa sebagian
besar guru menerapkan pendekatan
pembelajaran aktif, seperti diskusi dan
eksperimen serta mengadakan
pembelajaran di luar kelas yang
disebut dengan
(Crismono 2017; Putri et al. 2024).

Namun,

outdoor learning
terdapat kendala yang
dihadapi guru dalam  melatih
kemampuan berpikir kritis siswa,
seperti keterbatasan waktu, Guru juga
mengungkapkan bahwa tidak semua
siswa memiliki motivasi yang sama
dalam mengikuti pembelajaran, yang
dapat mempengaruhi hasil belajar
mereka. hal ini sejalan dengan (Zainal

2022) yang menunjukkan bahwa
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keberhasilan pembelajaran berpikir
kritis sangat dipengaruhi antara cara
guru mengajar IPA dengan
kemampuan berpikir kritis siswa,
menunjukkan bahwa menggunakan
berbagai metode pembelajaran bisa
meningkatkan keterampilan berpikir
kritis mereka. Penelitian tentang
faktor-faktor yang  memengaruhi
keterampilan berpikir kritis, baik dari
dalam diri siswa maupun dari luar,
menunjukkan bahwa hal-hal seperti
semangat belajar, bantuan dari orang
lain seperti orang tua, dan lingkungan
belajar mendukung sangat penting
dalam membantu pengembangan
keterampilan berpikir kritis. Secara
keseluruhan, menunjukkan bahwa
keterampilan siswa untuk berpikir
kritis tentang materi gaya perlu
ditingkatkan. Hal ini menerapkan
strategi pembelajaran yang bervariasi
dan mendukung kemampuan siswa
untuk berpikir kritis serta dukungan
orang tua, dan lingkungan belajar.
Persepsi positif siswa terhadap
pembelajaran IPA terkait erat dengan

kemampuan berpikir kritis siswa.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan di SDN Tegal Besar 02

Jember, dapat disimpulkan bahwa

kemampuan berpikir kritis siswa kelas
IV dalam pelajaran IPA pada materi
gaya masih tergolong rendah.
Sebagian besar siswa berada dalam
kategori rendah dan sedang. Aspek-
aspek seperti penjelasan dasar dan
dukungan dasar menunjukkan hasil
yang lebih baik dibandingkan indikator
lainnya. Sebaliknya, dalam hal
pengambilan kesimpulan, penjelasan
lanjutan, serta strategi dan taktik,
siswa masih sangat lemah. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa belum
mampu berpikir logis, mengenali
asumsi, atau memilih cara
memecahkan masalah dengan tepat.

Peran guru sangat penting
menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung perkembangan berpikir
kritis. Guru dapat melakukannya
dengan menggunakan pertanyaan
terbuka, pembelajaran kelompok,
serta memberikan umpan balik yang
mendorong siswa untuk berpikir lebih
dalam. Dan untuk motivasi belajar
sangat berpengaruh pada siswa baik
dari dalam diri siswa dan luar siswa.
Dengan demikian, meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa SD
menjadi  prioritas utama dalam
membentuk generasi yang siap
menghadapi tantangan abad ke-21.

Generasi ini diharapkan mampu

517



Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 4, Desember 2025

memilah informasi secara objektif,

menyelesaikan  masalah  secara

kreatif, serta membuat keputusan

yang rasional dan bertanggung jawab.
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